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BAB I 

PENDAHULUAN 

Sejalan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat Indo

nesia, akhir-akbir ini terlihat adanya minat yang besar se 

kali terhadap pemelibaraan hewan kesayangan, misalnya an-

jing. 

Hal ini bukanlah semata-mata didasarkan karena kesa-

yangan atau kegemaran saja, akan tetapi lebih dari itu ba

nyak manfaat yang dapat diperoleh dalam kehidupan sehari

hari diantaranya adalah 

- Sebagai hewan penjaga. 

- Sebagai anjing pelacak. 

Untuk berbagai macam lomba dan lain-lain. 

Mengingat peranannya yang cukup berarti dalam kehidup 

an manusia, maka kurang bijaksana apabila kite hanya mem

perbatikan hewan dari segi kepentingan kite sendiri saja 

tanpa memperhatikan kesehatan hewan tersebut. Karena itu 

perlu dipikirkan beberapa masalah yang menyangk_l:!~_p_e~-~~~t-----·- ---~-

an serta penanggulangan penyakit p~cl.~ hewan tersebut. 

Salah satu penyakit menular pads anjing yang sampai 

saat ini masih tetap merupakan persoalan yang tidak kecil 

artinya adalah Canine Distemper. Canine Diste~~~ teruta

ma menyerang __ fll1j~ng lal?-~ __ I!lasih muda, meskipun bisa juga me 

nyerang anjing yang su~~~ tua. 

1 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Tinjauan Tentang Aspek Encephalitis Dari Canine Distemper Etty Wuryaningsih



2 

Penderita Canine Distemper biasanya menunjukkan ge

jala-gejala tertentu dan gejala syaraf merupakan gejala 

yang paling akbir sebelum terjadi kematian. Akan tetapi 

dalam beberapa kasus gejala syaraf dapat terjadi 

didahului gejala yang lain. 

tanpa 

Dalam kesempatan ini penulis ingin membabas segala 

sesuatu yang ada hubungannya dengan gejala encephalitis 

pada Canine Distemper. Disamping itu di sini juga dike

mukakan salah interprestasi yang mungkin timbul pada wak 

tu pemeriksa menghadapi kasus-kasus encephalitis lain 

yang mirip dengan Canine Distemper. 

Makalah yang disusun dengan cara penelusuran kepus

takaan ini diharapkan dapat mengungkapkan hal-hal yang 

masih meragukan dalam menentukan diagnose. 
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BAB II 

ETIOLOGI DAN PATHOGENESA 

1. Etiologi 

Penyakit Canine Distemper merupakan suatu penya

kit yang menyerang anjing dan bangsa carnivora lain

nya. Penyakit ini disebabkan ol eb virus dari Fami1i 

Paramyxoviridae, Genus morbi1i virus yang termasuk 

virus RNA besar. Mempunyai ukuran partikel yang ber

variasi antara 120 - 1 30 nm, sedang material internal 

nya terdiri dari struktur yang berbentuk seperti tong 

kat yang mana berpola seperti helix yang disebut de-

n gan nucleocapsid. Nucleocapsid tersebut mempunyai 

1 ebar 1 5 - 18 nm dan dikelilingi oleh suatu membrane 

yang mengandung lipoprotein (Merchant and Packer,l969; 

·Catcott, 1979; Siegmund, 1 979; Gillespie and Timo

n ey , 1981). 

It/ aktu parub virus 120 meni t pada temperatur 21 °C, 

60 menit pada temper atur 37°C, 10 menit pada t empera

tur 45°C, dan 2 - 3 menit pada t emp er atur 56°C. Vi

rus ini mempunyai sifat yang stabil selama beberapa 

hari pada t empera tur 4°C dan tetap hidup selama ber

tahun-tahun jika dalam keadaan beku (Catcott, 1979). 

Virus Canine Dist emper ini juga dapat hidup pada 

pH antara 4, 5 - 9 , 0 dan akan mati den(';an baban-bahan 
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kimia seperti fenol 0 , 75% dan formalin 0,1 % (Catcott, 

1979). 

Sedangkan gejal a encephalitis yang terjadi pada Ca 

nine Di stemper di sebabkan oleh demyelinasi karena ada

nya induksi virus pada otak. Gejala encephalitis yang 

terj .adi tergantung dari type i nclusi, adanya an tigen vi 

rus pada lesi-lesinya dan juga adany a nucleocapsid dori 

paramyxovirus yang karakteristik yang dap at dilibat de

ngan mikroskop elektron (Br aund and Vandevelde, 1 979 , 

Lisiak and Vandevelde, 1979). 

Canine Distemper sering menyerang anj ing muda,akan 

tetapi tidak j arang pula menyerang an j ing dewasa . Sua

tu penyakit pada an j ing dewasa yang menunjul~an gejala

gej ala encephalitis yang oleh beberapa ahli disebut Old 

Dog Encephalitis, telah terbukti disebebkan ol eb virus 

Canine Distemper (Adams, 1975). Kasus Ol d Do g Encepha

lit is ini mempunyai ge jala k1inis yang agak berbeda de

nGen encephalitis pada Canine Di stemper pada umumnya, 

meski p un agen penyebabnya same (Adams, 1975; Siegmund , 

1 979 ; Braund and Vandevelde, 1980; Barry, 1 982) . 

2 . Pathogen esa 

Semua virus Canine Distemper yang berhasil diisola 

si mempunyai serotype yang sama . Meski pun s ecara sero

lo gis tidak dapat di bedakan, tetapi gejala penyaki t dan 

juga lamany a penyakit yang disebabkan oleb isolat- iso-
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lat virus Canine Distemper yang berbeda-beda sangat ber 

variasi. Ada yang hanya menimbulkan penyakit yang ri-

ngan dan mudah sembuh, ada pula yang dapat menyebabkan 

penyakit yang acut, dengan angka mortalitas yang ting

gi, dengan atau tanpa gejala encephalitis yang acut. 

Ada strain-strain yang dapat menimbulkan gejala encepha 

litis setelah timbulnya gejala lain yang lebih ringen, 

ada pula yang dapat menimbulkan gejala encephalitis se

telah induk semang kelihatan sudab sembuh. Respons da

ri anjing secara individual juga sangat bervariasi (Cat 

co tt' 1979) . 

Faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan timbul

nya penyakit adalah status gizi dari induk semang yang 

bersangkutan dan kelelahan. Secara sekunder dapat ter

jadi infeksi ikutan dengan bakteri, mycoplasma, toxo-

plasma, coccidia dan sebagainya. Infeksi sekunder ini 

dapat menimbulkan gejala diantaranya pneumonia dan en

teritis. Yang sering bertindak sebaga"i penginfeksi se

kunder adalah Bordetella broncbiseptica (Catcott, 1979; / 

Gillespie and Timoney, 1981; Ressang, 1984). 

Anjing yang mengalami infeksi sistemik yang acut 

dan menyebar di seluruh tubuh, . akan mengeluarkan virus 

dari semua ekskreta tubuhnya. Virus Canine Distemper 

bisa ditularkan kepada anjing yang lain melalui ekskre

ta yang dipercikkan (droplet infection) atau secara ae-

rosol. Sel pertama yang terinfeksi adalah macrophage 
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yang terdapat di dalam saluran pernafasan. Sel-sel epi

thel terkena kira-kira setelah 7 - 10 bari. Dari macro

phage virus di bawa ke kelenjar limfe setempat sebingga 

limfosit dapst terinfeksi. Pads stadium ini induk se

mang akan mengalami imunosupresi. Virus atenuasi yang 

digunakan pads vaksinasi juga akan menyebar ke seluruh 

jaringan limfatik, tetapi titer virus itu tetap rendah 

sehingga imunosupre~i tidak terjadi. Pads hari ke 8 a

tau ke 9 beberapa anjing bisa timbul antibodi netralisa

sinya, sehingga dapst sembuh dengan cepat (Catcott,l979). 

Jika antibodi tersebut tidak timbul, make virus dapat me 

nyerang neuron pads otak dan epidermis telapak kaki. Ke 

mampuan virus untuk tetap tinggal dalam otak dan telapak 

kaki, walaupun ada sntibodi, dapat menimbuJ.kan sindroma 

susunan syaraf pusat tertentu dan pengerasan telapak ka

ki (Appel, 1969). Meskipun virus Canine Distemper sudah 

dapat di~emukan dalam otak 2 minggu setelab infeksi, te

tapi gejala encephalitis muncUlnya 6 - 7 minggu setelah 

infeksi (Catcott, 1979). Disfungsi dari susunan syaraf 

pusat tersebut bisa bersifat umum atau lokal dan sering 

kali menyebabkan kematian (Weisbrode and Krakowka, 19?9). 

Penyeba~~~- ~~?s __ Canine Dis~emper ke s~~~~J:l__ syaraf 

pusat diperkirakan melalui invasi langsung lewat s,yaraf 
------~---------··--· ------ ···- ·----

perifer atau melalui peredaran darab. Akan tetapi dari 

bukti-bukti pe~elitian yang telab banyak dilakukan tam

paknya peneliti lebib cenderung berpendapat bahwa penye-
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baran tersebut akibat komplikasi sistemik dan buka ka- ~/ 

rena sifat virus yang neurotropik. Jika melalui per

edaran darah bisa terjadi karena transfer pasif dari 

virus etau replikasi aktif virus di dalam sel-sel en

dothel susunan syaraf pusat (Summers~£!, 1978). 

Delapan sampai sepulub hari setelab infeksi virus 

Canine Distemper, secara histologis terlihat encephalo 

myelitis perivaskuler yang ringan. Antigen virus dan 

necleocapsid Virus dapat diamati pads sel-sel mononu -

klear yang menginfiltrasi jaringan syaraf dan virus Ca 

nine Distemper sendiri dapat diisolasi dari jaringan 

limfoid. Oleb karenanya infeksi pada otak diperkira -

kan diawali dengan migrasi sel-sel limfosit yang terin 

feksi ke susunan syaraf pusat (Summers et al, 1978). 

Secara kronologis lesi pads otak yang timbul ka

rene infeksi virus Canine Distemper secara alami ada

lab edema perivaskuler dan edema interstitial serta se 

dikit kerusakan pads selubung myelin, degenerasi mye

lin yang makin lama makin meluas, nekrosis sel-sel o

tak dan timbulnya inclusi intranuklear dan intrasito

plasmik serta infiltrasi macrophage. Kerusakan terse

but di atas banya sedikit yang disebabkan o~eh aktifi

tas virus secara langsung. Nekrosis sel-sel sya~af le 

bih banyak disebabkan ischaemia dan reaksi imunologis. 

Penyebab_ischaemia edalah kerens kekurangan oxygen(con 

sumptive anoxia) yang diinduksi oleh terjadinya convul 
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si (Storts, 1974; Lisiak and Vandevelde, 1979). 

Peranan antibodi humoral terbadap timbulnya lesi 

pada otak anjing nampaknya dapat dijelaskan deng an ke

nyataan babwa anjing yang mengalami demyelinasi akibat 

infeksi virus Canine Distemper mempunyai titer antibo

di yang tinggi dalam cairan cerebrospinal dan serumnya. 

Secara percobaan apabila virus Canine Distemper diino-

kulasikan pada biakan jaring an cerebellum anjing , maka 

akan terjadi demyelinasi. Demikian juga apabila biak-
\ 

an otak anjing yang terinfeksi virus Canine Distemp er 

diberi antibodi humoral saja, atau antibodi dengan kom 

plemen maka akan terjadi kerusakan jaringan otak t e r

s ebut dalam waktu 3 bari (Storts, 1974) . 
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BAB III 

DIAGNOSA 

Penegakan diagnose dari encephalitis pads penya

kit Canine Distemper ini didasarkan pads gejsla klinis 

yang nampak. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan pasca 

mati, histopatologi dan pemeriksaan laboratorium untuk .. 

menguatkan diagnose tersebut. 

1 .. Gejala Klinis 

Penyakit Canine Distemper ditandai dengan ada

nya peningkatan temperatur selama 1 - 3 hari, yang 

kemudian berkurang sebelum terjadi peningkatan tem

peratur yang kedus. Leukopenia kbususnya lymphope -

nis terjadi bersamaan dengan stadium permulaan dari 

demam dan jumlah sel darah putih tetap rendah atau 

berflUktuasi serta terjadi neutrophilia, yang tetap 

ada selama jalannya penyakit. Bahan-bahan yang muco 

purulent berakumulasi atau berkumpul pads canthus me 

dialis meta (Siegmund, 19?9; Gillespie and Timoney, 

1981). Conjunctiva merah, photopobia dan discharge 
' ' ......... 

nasal yang mucopurul¢nt juga terjadi. Anjing biasa- <--~ 

nya mengalsmi depresi dan anorexia serts seringkali 

terjadi diarrhoea. ---
9 
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Pads beberapa kasus juga terjadi hyperkeratosis 

pads te1apak kaki yang menyerupai gejala klinis pa

ds penyakit RardPad Disease dan juga pads epithe1 

cuping hidung (Catcott, 1979; Siegmund, 1979; Gil

lespie and Timoney, 1981). 

BBda keadaan hyperkeratosis tersebut seringkali 

juga depst diamati gej ala-gejala neurologic ( syaraf). 

Manifestasi adanya gejala-gejals syaraf pada hewan 

yang terserang Canine Distemper adslah sdanya 

a. Gejala-gejals syaraf yang local pads satu museu-

lus atau sekelompok musculus misalnya : 

spasmus otot flexor, hyperkinesia dapat 

p·ada kaki atau musculus fascialis. 

chorea, 

terjadi 

b. Parese atau paralisa seringkali dimulai pads ang

gauta gerak belakang yang bisa berupa ataxia ke-

mudian diikuti ascending paresi$ dan paralisis. 

c. Serangan convulsi yang karakteristik dengan gerak 

an memamah dsri rahang disertai salivasi yang ma

na menjadi lebib sering dan parah serta pada akhir 

·nya anjing menjadi jatuh pads selah satu sisi di

sertai dengan adanya gerakan pads kaki seperti : 

berlari, urinasi dan defikssi yang tidak terkon 

trol. 

Seekor bewan yang sakit dapat menunjukkan geja

la a, b atau ketiga gejala syaraf tersebut di atas. 

Ber1angsungnya penyakit tersebut mungkin bisa pendek 
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kurang lebih 10 hari, tetapi kadang-kadang lebih la

ma yaitu selama beberapa minggu atau beberapa bulan 

dengan perkecualian beberapa kasus yang mengalami pe 

riode antara, dimana hewan tampak sembuh kemudian 

kambuh lagi. Kadang-kadang penyembuhannya tidak sem 

puma dan tampak gejala syaraf yang permanen (Cat

cott, 1979; Siegmund, 1979; Gillespie and Timoney, 

1981). Tanda-tanda klinis yang paling menonjol yang 

ada hubungannya dengan susunan syaraf pusat adalah 

convulsi dan hemiparesis (Braund and Vandevelde, 

1979). Gejala neurologik tambaban yang terjadi mi

salnya depresi, kepala dimiringkan, berputar-putar , 

dan buta (Lisiak and Vandevelde, 1979). Tanda-tanda 

klinis ter sebut ada hubungannya dengan lesi-lesi pa

da caudex encephali (brainstem) . dsn medulla spinalis 

( Siegmund, 1979; Vandevelde et al, 1980; Gillespie 

and T~money, 1981). 

2 . Gambaran Pathologis Anatomis 

Lesi-lesi pada otak bisa terjadi di pedunculus 

cerebellaris (brachium pontis, brachium conjunctivum, 

dan corpus restiformis), sebagian cerebellum dan sub 

stansia alba medulla spinalis, kadang-kadang bisa me 

nyebar ke substansia alba di bagian subcortex dari 

cerebrum (Gamber 1). Pada kebanyakan kasus, lesi ha 

nya terbatas pada folia cerebellaris, pedunculus ce-
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rebellaris dan velum medullaris anterior. Babkan ka

dang-kadang banya terdapat pada velum medullaris ante 

rior dekat ventrikel ke IV (Smith et al, 1974). 

Lesi pads otak tersebut juga bisa meluas ke ner

vus opticus dan juga terjadi lesi intraocular. Di re 

tina terjadi congesti, edema dan perivascular cuffing 

yang banyak berisi limfosit, degenerasi dari sel gang 

lion dan gliosis (Smith et al, 1974). 

Secara makroskopis perubaben-perubaban yang ter

jadi tidak be gitu nyata terlibat. Perubaban yang se 

ring menyertai encephalomyelitis edalab hyperemia dan 

perdarahan selaput otak (Vandevelde et al, 1980; Res

sang , 1984) . 

Perubeban bistopatbologis pede otak bervariasi 

dari banya berupa peradangan ringan sampai terjadinya 

demyelinasi dan nekrosis dari sel neuron. Beberapa 

strain virus Canine Distemper dapat menyebabkan demye 

linasi tanpa terjadi reaksi peradangan. Sering kali 

juga terjadi edema. Virus Canine Distemper mempunyai 

afinitas terbadap substansia alba (white matter) dan 

sub stansia kelabu (gray matter) dari otak dan medul

la spinalis. Lesi bisa terjadi di semua tempat dari 

susunan syaraf pusat (Catcott, 1979). Dengan memakai 

mikroskop fluorescein yang lebih banyak terkena ada-

lab pads neuron gray matter dibandingkan pada 

matter (Kristensen and Vandevelde, 1977). 

white 
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o• : Penampang melintang cerebellum 

Gambar 1 : Distribusi l esi-lesi pada otok anjing yang terken a Canine Dis
temper. Titik-titik yang terlihat pada gambar menunjukkan lo
kasi dari lesi-lesinya (Modifikasi dari Smith et al, 1 974) 
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Lesi pada otak mempunyai distribusi yang berva

riasi. Perivascular cuffing bisa terlihat di meni

ngen, brainstem dan bagian lain. Demikian juga hal

nya dengan reaksi post-vaccinal. Baik gejala maupun 

lesi pada otak sangat mirip dengan infeksi virus Ca

nine Distemper secara alsmi. Perbedaannya adalah tim 

bulnya reaksi post vaccinal lebih c epat Cantara 8 -

1 7 hari setelab vaksinasi) dan juga tidak terjadi de 

myelinasi (Hartley, 1974). 

Seperti telab diulas di bagian yang t erdabulu, 

jaringan limfoid adalah jaringan yang pertama kali 

terkena (terinfeksi) melalui macrophage. Lesi kelen 

jar limfe ditandai dengan nekrosis jaringan limfoid, 

disertai j uga dengan hyperplasia sel-sel retikuler, 

a danya giant cell yang multinuklear. Terdapat juga 

inclusi intrasitoplasmik dan intranuklear yang bersi 

fat eosinofilik (Tajima et al, 1971). 

3. Pemeriksaan Laboratoris 

Pemeriksaan laboratoris meliputi isolasi virus, 

identifikasi virus dan pemeriksaan biologis. 

a. Isolasi virus 

Pada kejadian penyakit dengan gejala encepha 

litis dapat digunakan spesimen pasca mati yang da 

pat diambil dari otak, medulla spinalis dan cair -
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an cerebrospinalis (Catcott, 1979). Isolasi dila 

kukan dengan cars sebagai berikut : spesimen yang 

diperoleh, digerus dan dibuat suspensi 10 % dalam 

1arutan Hank's Balanced Salt Solution (HBSS) yang 

ditambah dengan antibiotika. Suspensi kemudian 

disentrifuge selama 30 menit dan cairen superna -

tannya dipisahkan dari endapannya. Bahan pemerik 

saan ini selanjutnya dibiakkan pads biakan jaring 

an sel ginjal.anak domba _yang ditumbuhkan pada Mi 

nimum Essensi tial Medium (MEM) di tam bah dengan 10')$ 

serum anak domba dan antibiotika. Antibiotika 

yang digunakan adalah 200 Unit Penicilin, 100 ,Alg 

Kanamycin, 100 ~ Streptomycin ·.dan 50 Unit Mycos

tatin untuk tiap mililiter medium. Lalu bi.akan 

jaringan dii~okulasi dengan 1,0 ml cairan superna 

tan dan diinkubasikan pads suhu 37°0 selama 2 jan. 

Biakan jaringan dicuci kembali dengan larutan.RBSS 

kemudian ditambah dengan Maintenance Medium yang 

terdiri dari 2 % serum anak domba dan antibiotika 

kemudian diinkubasikan pada suhu 37°0. Selanjut

nya biakan jaringan diamati setiap hari untuk me

lihat adanya cytopathogenic efek (CPE) (Farrow, 

1976; Catcott, 1979). Untuk pengambilan cairan 

cerebrospinal dilakukan dengan cars pengambilan 

ca~ran pads rongga sub-arachnoid. . Js1sn masuk 

yang biasa digunakan adalah melalui cisterna mag-
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na yang terletak antara dasar tengkorak dan verte

brae cervicalis I (atlas) dan pada celah interver-

tebralis bagian 1umbal. Oairan cerebrospinal ber-

pulsasi dan mengalir, serta memiliki tekanan dan 

komposisi yang bervariasi dengan adanya penyakit 

atau kerusakan pada susunan syaraf pusat (Catcott, 

1979) . 

b. Identifikasi virus 

Uji serologis yang dilakukan untuk mengidenti 

fikasi virus adalah uji netralisasi virus, uji fik 

sasi komplemen (OFT), Fluorescein Antibodi Techni

que (FAT) dan uji cairan cerebrospinal (CSF) . 

- Uji netralisasi virus 

Isolat virus bertiter 102 TC rn50;o,1 ml di 

tambabkan pada antiserum Canine Distemper dalam 

jumlsh yang sama kemudian dikocok. Ant iserum 

yang dipakai adalah s ebesar 20 Unit (1 unit anti 

serum adal.ah pengenceran serum yang tertinggi 

yang dapat menetralisir virus dengan titer 102 

TC ID50). Campuran ini diinkubasikan pada suhu 

37°C selama 60 menit. Kemudian sebanyak 0,2 ml 

campuran tersebut diinokulasikan pada biakan ja-

ringan ginja1 ferret. Biakan jaringan diamati 

terhadap adanya CPE pada hari ke 3, 5, dan 7. 

Jika virus homolog dengan anti serum Canine Dis-
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temper maka akan terjadi netralisasi dan CPE ti 

dak akan terbentuk (Catcott, 1979; Anonymous, 

1980). 

- Uji fiksasi klomplemen (CFT) 

Antigen yang mengandung virus direaksi

kan dengan antiserum yang sudab diketabui dan 

komplemen. J ika antigen homolog dengan anti

bodi maka akan terjadi ikatan anta r a antigen , 

antibodi dan komplemen. Daya pengikatan ini 

terlihat dengan penambahan hemolitik sistem . 

Jika tidak terjadi hemolisis maka reaksi dika 

t akan positif (Anonymous, 1980; Gillespie and 

Timoney, 1981). 

- Fluorescein Antibody Techni que 

Prinsip dari pemeriksaan ini adalab me

reaks ikan antar a antigen yang berasal dari he 

wan penderita dengan antiserum virus Canine 

Distemper yang telah dilabel dengan zat \'lama 

fluorescein. Kemudian diperiksa di bawah mi

kroskop fluorescein, danjika re aksinya posi

tif maka akan dijumpai warna bijau b erpendar, 

karena adanya ikatan antara antigen dan anti

bodi (Anonymous, 1980; Gillespie and Timoney, 

1981). 
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- Uji cairan cerebrospinal ( CSF) 

Hewan dianesthesi lebih dahuJ.u ·dengan 

short acting barbiturate, kemudian dibaring

kan pada sisi lateralnya, diintubasi dan dae 

rah yang akan dilakuksn penetrasi ke cister

na magna disuci-bamakan. Leber anjing ditun 

dukkan dalam-dalam dan hidungnya d.ibuat se

jajar dengan meja. Jari kita diletakkan pa

ds alae atlantis dan ibu jari pada crista oc 

cipitalis. Spinal dorsal dari verteb~ae 

cervicalis ke 2 dipalp·asi dengan ibu jari ki 

ri. Jarum spinal berukuran 20 dengan pan

jang 3,5 inci, ditusukkan di tengah-t~ngah 

antara crista occipital dan alae atlantis te 

pat di bagian cranial dari spina dorsal ver-· 

tebrae cervicalis ke 2. Pada kebanyakan an

jing, archus cervical I bisa diraba dan ja

rum ditusukkan tepat di bagian cranial titik 

ini. Ujungnya diarahkan kira-kira pads hi

dung anjing. Pada waktu jarum memasuki la

pisan fascia dirasakan ada penahanan sedikit. 

Stylet setiap kali ditarik untuk menentukan 

apakah jarum sudah memasuki rongga sub-arach 

noid. Bila jarum telah menembus sub-arachno 

id, maka otot-otot leher terlihat berkontrak 

si. Cairen cerebrospinal aken mengalir apa-
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bila stylet dicabut. Kemudian dilakukan pe-

masangan slat tapping yang berlubang tiga, pe 

ngukuran tekanan cairan cerebrospinal dengan 

manometer (biassnya 80 - 130 mmHg), pengambil 

an cairsn cerebrospinal untuk analysis. Untuk 

analysis diperlukan cairan cerebrospinal se

banyak 1 - 2 cc. Kemudian dilakukan uji seca 

ra visual, bila berwarna merab make kemungkin 

an bercampur darah dari tusukan atau adanya 

lesi yang menyebabkan perdarahsn susunari sya

raf pusat yang masih baru, sedang bila berwar 

na kuning kecoklatan (xanthochromia) menunjUk 

kan adanya pigmen haemoglobin yang berasal da 

ri perdaraban susunan syaraf pusat lebih dari 

12 jam yang lalu. Juga dilakukan uji analysa 

untuk mengetahui komposisi seluler pads cair

an cerebrospinal secara mikroskopis. Perubah 

an-perubaban pada susunan syarsf pusat karena 

adanya infeksi virus adalah : cairan eerebros 

pinal akan menjadi jernih atau sedikit keruh, 

terjadi peningkatan jumlah leucocyte dimana 

pada infeksi virus umumnya yang meningkat ada 

lah lymphocyte (Farrow, 1976; Vandevelde and 

Spano, 1977; Catcott, 1979; Gillespie and 

Timoney, 1981). 
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c. Pemeriksaan Biologis 

Untuk pemeriksaan biologis dipakai hewan 

percobaan·yang peke yaitu ferret~ Suspensi da 

ri jaringan anjing yang terinfeksi diinokulasi 

kan pads ferret secara intra-cerebral. Jika 

terdapat virus Canine Distemper pada inokulum, 

feeret akan mati dalam waktu 10 - 14 hari se

telah inokulasi. Meskipun beberapa strain vi

rus Canine Distemper mempunyai periode inkuba

si yang lama pada ferret. Apabila efek terse

but dapat dinetralisir dengan pemberian inoku

lum bersama-sama dengan antibodi Canine Distem 

per yang spesifik, maka diagnosanya adalah po

sitif (Catcott, 19?9). 
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BAB IV 

DIAGNOSA BANDING 

Penyakit Canine Distemper yang menunjukkan ge 

jala encephalitis dapat dibedakan dengan penyakit-pe 

nyakit lain yang mempunyai tanda klinis yang hampir 

sama yaitu 

1. Old Dog Encephalitis 

Adalah suatu penyakit pada anjing dewasa de

ngan gejala encephalitis yang progresif yang si

fatnya sub acut atau kronis, yang mengenai hampir 

seluruh susunan syaraf pusat dengan sedikit keke

cualian pada beberapa bagian cerebellum. Tanda

tanda klinisnya ada hubungannya dengan lesi-lesi 

pada cortex dan sub cortex . 

Perbedaan-perbedaan yang ada pada lesi, tan

da-tanda klinis dan observasi in vitro menunjukkan 

perbedaan-perbedaan dalam pathogenesis antara old 

dog encephalitis dan encephalitis pada Canine Dis 

temper dengan multifocal demyelinasi. Akan teta

pi kedua penyakit ini disebabkan oleh agen penya

kit yang same (Jennings, 1 970; Jubb and Petter, 

1970; Adams et al, 1975 ; Vandevelde et al, 1930; 

Barry, 1 982). 
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2. Rabi e s 

Nama lain dari penyakit ini adalah : penya-

kit gila anjing, Lyssa, Hydrophobia. 

oleb virus dari Famili : Rhabdovirus. 

Disebablcan 

Persamaan dengan encephalitis pada Canine 

Distemper adalab sama-sama dapat menyerang otak, 

terutama yang sering dis erang adalah medulla oblo 

ngata dimana dapat menyebabkan paralysis bulbair. 

Selain itu juga menyerang Ammon's horn. Seca ra 

makroskopis juga terlihat adanya hyperemi dan per 

daraban-perdarahan pada selaput otak. Sedang pa

da pemeriksaan mikroskopis terlihat negri bodies 

di dalam sel-sel ganglion, sedang pada Canine Dis 

tem~ er adanya inclusi bodies baik int r a n uclear 

maupun int r a sitopla smik (Smith and Jones , 1974; 

Ressang , 1984). 

3. Hepati t is Contagiosa Canis 

Nama lain dari penyakit ini adalab : p enya

kit Rubarth, Infectious Canis Hepatitis. 

Disebabkan oleh virus yang termasuk Adeno vi 

rus. Perub aban pasca mati pada otak yang terli

bat bampir sama dengan perubahan yang terjadi pa

da Canine Distemper yaitu adanya : byperemi dan 

pada bidang sayatan terdapat perdarahan-perdarab-

an. Secara mikro skopis t erlihat adanya 

bodie$ intra nuclear (Ressang, 1984). 

inclusi 
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BAB V 

PENANGGULANGAN PENYAKI'r 

Untwc menanggulangi penyakit, tindakan yang perlu 

dilakukan adalah mengo bati hev1an yang saki t dan 

kan VCJksinasi untuk mencegah penyakit. 

1. Pengobatan 

melaku 

Oleh karena Canine Distemper disebabkan oleh sua 

tu virus, maka sebailmya diberikan obat-obat anti vi

rus yang spesifik. Tetapi pada dasarnya tidak ada o

bat-obat anti virus yang saat ini efektif terhadap vi 

rus Canine Distemper. 

Pengobatan yang bisa diberikan untuk Canine Dis

temper adalah injeksi intra vena dari vaksin virus hi 

dup yang telah dimodifikasi. Pada umumnya vaksin ter 

sebut dianggap melindungi sel-sel dari virus yang vi

rulen dan merangsang timbulnya interferon serta anti

bodi netralisasi. 

Anjing-anjing yang menunjukkCJn tanda klinis Ca

nine Distemper menga lami immunosupresi dan timbul vi

raemia selama beberapa minggu. Vaksin virus atenuasi 

akan melindungi anjing bila diberikan ~ hari setelah 

pemberian virus virulent. Akan tetapi hal ini tidak 
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ada gunanya bila waktunya satu minggu atau lebih. Se 

bab anjing yang diberi vaksin satu minggu atau lebih 

akan mati l ebib cepat daripada yang hanya diberi · vi

rus virulent saja. Antibiotik harus selalu diberikan 

pada p enderita Canine Distemper karena terjadi reaksi 

immunosup resif dan seringkali diikuti oleh infeksi se 

k under oleh bakteri. Vitamin yang larut dalam air &n 

diet protein yang tinggi bisa diberikan dalam fase pe 

nyembuhan, sedangkan obat-obatan anti konvulsi hanya 

berguna dalam waktu yang singkat (Smith et al, 1974; 

Catcott, 1979 ; Gillespie and Timoney, 1981). 

2. Pencegahan 

Untuk pencegahan penyakit Canine Distemper ini 

diGunakan vaksin yang baik. Untuk proteksi maksimum 

dianjurkan vaksinasi dilakukan setiap tahun (Gilles -

pie and _Timoney, 1981). 

Imunisasi yang diberikan bisa bersifat aktif mau 

pun p asi f . Imunisasi aktif bisa diberikan pada an

jing dengan menggunakan vaksin virus hidup, vaksin vi 

rus yong telab dimatikan atau vaksin heterotipik. Vak 

sin virus hidup dapat menimbulkan kekebalan yang le

bih baik pada anjing. Kekebalan yang baik bisa ditim 

bulkan baik oleh vaksin virus yang diadaptasikan pada 

telur ayam bertunas atau pada tissue culture (perbe

nihan jaringan) dengan dosis yang tepat (Catcott,l979~ 
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Karena antibodi maternal berinterferensi dengan 

vaksinasi, make anjing hendaknya divaksinasi sesuai 

dengan nomograf yaitu gambar skematis yang menunjuk

kan umur anak anjing pads saat mulai mempunyai res

pons yang diharapkan terbadap vaksinasi (Gamber 2). 

Antibodi maternal banya 2 % yang diberikan kepada a-
----------·--------·-·--~----·- .. ------- -·· 

naknya in utero. Sisanya yang 98 % ~~r-~~_p_a_!_ ___ ?ada 

colostrum. Waktu paruh antibodi pada anak anjing ada 

lah 8,5 hari, sedangkan titer antibodi induk biasanya 

berkisar 1 : 100 sampai 1 : 1000. Kebanyakan anak an 

jing menjadi peka terhadap virus Canine Distemper pa-

da umur 8 - 12 minggu. Anak anjing paling lama men- <V 
--~-~-~- ·-·· ~- .. -~ ..... 

dapat antibodi maternal sampai umur 14 minggu. Oleh 

karena itu paling lambat anak anjing divaksinasi pada 

umur 14 m_in~~~- Anak anjing yang tidak mendapat co

lostrum harus divaksinasi pada minggu pertama dengan 

segera.~ Akan tetapi harus diperhitungkan pula 2 % an 

tibodi maternal yang didapatkan in utero. Setelah 

itu bisa dilakukan revaksinasi setahun sekali (Cat- (~iiZJ 
cott, 1979). 

Vaksinasi heterotipik yaitu dengan menggunakan 

vaksin dari virus Measles akan ~enimbulkan antibodi 

terhadap virus Measles, tetapi tidak terhadap virus 

Canine Distemper. Vaksinasi virus Measles hanya akan 

menimbulkan kekebalan sel (cell-mediated immune res

ponse) tetapi tidak menimbulkan respons kekebalan an-
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UMUR ANAK ANJING DAL.AM MINGGU 

Gambar 2. Nomograf yang menunjukkan umur anak anjing 

pada saat antibodi colostral te1ah habis 

dan dapat divaksinasi. (Hal ini dapat di-

tentukan dengan peng_ukuran titer 

induk, pada saat sebelum partus). 

(Modifikasi dari Catcott, 1979). 

serum 
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tibodi (antibody-mediated immune response) terbadap 

virus Canine Distemper (Gerber and Marron, 1976). 

Vaksinasi dengan virus Measles akan mengbambat penye

baran virus Canine Distemper ke sel epithelial dan o

tak. Vaksin virus Measles sebaiknya diberikan ber

sama-sama dengan vaksin virus Canine Distemper p ada 

anak anjing yang berumur 6 - 12 minggu karena pada u

mur t ersebut snak anjing mempunyai status k ekeba lan 

yang tidak pasti, bile nomograf tidsk dibuat. Apabi

la ternyata pada umur tersebut anak anjing masib mem

punyai antibodi maternal terbadap virus Canine Distem 

per, make vaksin virus CD tidak menimbulkan e fek yang 

dibar apkan , s ementara itu vaksin virus Measl es mssib 

dapat berfungsi untuk mengbambat p enyebaran virus Ca

nine Distemper (Catcott, 1979). 

Imunisasi pasif dapat menimbulkan kekebalan pada 

anjing -tetapi kualitas ant iserum belum tent u dapat di 

p ercaya. Oleh karena itu penggu~aan antiserum tidak 

dianjurkan. Ap abila imunisssi pasif diberikan p ada 

anjing yang p eke terbadap vir us Canine Distemper dan 

dalam k eadaan terinfeksi virus CD yang virulen maka 

barus diberikan antiserum yang.byperimmune. Apabila 

antiserum tersebut mempunya i titer 1 : 3000 meka do-

sisnya adalah 1 cc per 10 lb b eret baden. Antiserum 

ini bisa melindungi anak anjing terhadap virus chal

lenge selama 10 bari. Termasuk di dalam pencegaban 
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penynkit ini, yaitu isolasi an j ing yang muda dari an

jing- anjing yang l ain samp ai timbul kekebalan (John 

and Bernard, 1973; Gerber and Marron, 1976 ; Catcott, 

1979 ; Wilson, 1981). 

Hal l ain yang perlu diperhatikan adalah pemberi

an vaksin virus Canine Distemper bersama- sama dengan 

vaksinasi dengan vaksin virus parvovirus, terbukti jus 

tru olean menimbulkan gejala Canine Di s temper pos t-vac 

cinal. Diperkirakan vaksin parvovirus akan menekan 

atau setidak- t i daknya akan mengadakan i nterferensi 

t erhadap efek dari vaksin Canine Distemper ( Wilson, 

1981). 
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RINGKASAN 

Canine Distemper adalah penyakit virus yang sering 

menyerang anji~g muda dan kadang-kadang juga pada anjing 

dewasa atau anjing yang telah tua. Virus penyebabnya 

famili Paramyxoviridae dari genus Morbili virus. Penya

ki t ini sering disertai inteksi sekunder oleh kuman , 

yang terutama yaitu kuman B9rdetella bronchisgptica. Se

dangkan faktor-faktor yang menunjang timbulnya infeksi 

adalah status gizi dan kelelahan. 

Gejala encephalitis terjadi karena adanya serangan 

virus Canine Distemper yang menyebabkan terjadinya dis

fungsi susunan syaraf pusat yang umum maupun lokal, se

hingga bisa terjadi convulsi atau paresis dan sering ka-

11 menyebabkan kematian. Kerusakan jaringan otak yang 

sering terjadi adalah pada pedunculus cerebellaris, se

bagian cerebellum dan substansia alba medulla spinalis. 

Penegakan diagnosa bisa dilakukan berdasarkan tiga 

cara : pertama adalah melihat gejala klinis yang memili

ki beberapa manifestasi neurologik yang bisa diamati. 

Kedua adalah pemer.iksaan patologi anatomi saat post mor

tem. Yang ketiga dan yang paling bisa dipercaya adalah 

pemeriksaan laboratoris, terdiri dari isolasi virus, 1-

dentifikasi virus dan pemeriksaan biologis. 

Diagnosa banding bisa dilakukan pada beberapa jenis 

penyakit anjing lain yang juga memiliki gejala neurologik. 
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Beberapa cara pen.gobatan pernah ciicoba diantaranya 

dengan memberikan virus Canine Distemper yang telah dia -

tenuasi. Akan tetapi disamping mahal juga tidak begi tu 

efektif. Antibiotika hanya ditujukan infeksi sekunder o

leh kWilan. Oleh sebab itu pencegahannyalah yang harus di· 

perhatikan dengan baik. Diantaranya ialah menghilangkan 

atau mengurangi fakto~-faktor yang dapat menunjang tim

bulnya infeksi virus Canine Distemper serta vaksinasi 

yang hingga saat ini masih bisa diandalkan. 
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LAMPIRAN I 

FORMULA MEM ( MINIMUM ESSENTIAL MEDIUM ) 

AMINO ACIDS 

L-Arginine HCl 

L-Cystine 

L-Glutamine 

L-Histidine HCl.H20 

L-Isoleucine 

L-Leucine 

L-Lysine HCl 

L-Methionine 

L-Phenylalanine 

L-Threonine 

L-Tryptophan 

L-Tyrosine 

L-V aline 

VITAMINS 

D-Ca-Panthotenate 

Choline Chloride 

Folic Acid 

I-Inositol 

Nicotinamide 

Pyridoxal HCl 

Riboflavin 

Thiamine HCl 

mg/liter. 

126,4 

24,0 

292,0 

41,9 

52,5 

52,4 

73,1 

14,9 

33,0 

47,6 

10,2 

36,2 

46,8 

mg/liter 

1,0 

1,0 

1,0 

2,0 

1,0 

1,0 

0,1 

1,0 
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LM1PIRAN II 

HANK'S BALANCED SALT SOLUTION 

( HBSS ) 

===================== ====================== 
Substance Grams per litre 

NaCL 8.00 

KCL 0.40 

CaCL2 0.14 

Mgso4 • 7H20 0.10 

~1gCL3 • 6II20 0.10 

Nazn'04 • 6120 0.06 

KH~04 0.06 

Glucose 1.00 

Phenol Red 0.02 

NaHC0
3 0.35 

Gas phase Air 

===================== ====================== 
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